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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jneis penelitian survei. Populasi penelitian ini
berjumlah 259 siswa kelas X, dengan sampel sebanyak 150 siswa yang diambil menggunakan teknik simple
random sampling. Instrumen pengumpulan data berupa angket dengan Skala Likert yang telah diuji
validitasnya menggunakan korelasi Product Moment, di mana seluruh item pernyataan untuk masing-masing
variabel dinyatakan valid karena nilai r hitung > r table (0,159). Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbbach’s
Alpha sebesar 0,943 untuk variabel Kurikulum Merdeka dan 0,959 untuk variabel Kualitas Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, keduanya dalam kategori sangat tinggi. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas (Kolmogrov-Smirnov), uji linearitas, uji hipotesis (ANOVA), uji regresi linear sederhana, dan uji
koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Kurikulum Merdeka berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
X SMA Negeri 1 Bandar, dibuktikan dengan nilai signifikansi (p) sebesar 5,58 x 10732 (< 0,05); (2) Kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berada pada kategori baik setelah penerapan Kurikulum Merdeka,
dengan reliabilitas instrumen sangat tinggi (0,959); Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 75,45%
menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi yang sangat kuat terhadap kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan sisanya 24,55% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kualitas Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 1
Bandar

Abstract

This study employs a quantitative approach with a survey research type. The research population consisted of
259 grade X students, with a sample of 150 students selected using simple random sampling technique. The
data collection instrument was a Likert scale questionnaire that had been tested for validity using Product
Moment correlation, where all 18 items for each variable were declared valid because the calculated r value
> r table (0.159). The reliability test showed Cronbach's Alpha values of 0.943 for the Independent Curriculum
variable and 0.959 for the Pendidikan Agama Islam Learning Quality variable, both in the very high category.
Data analysis techniques included normality test (Kolmogorov-Smirnov), linearity test, hypothesis testing
(ANOVA), simple linear regression test, and coefficient of determination test using IBM SPSS Statistics 25.
The results of the study indicate that: (1) The Independent Curriculum has a significant effect on the quality
of Pendidikan Agama Islam learning in grade X of SMA Negeri 1 Bandar, evidenced by a significance value
(p) of 5.58 x 1072 (< 0.05), (2) The quality of Pendidikan Agama Islam learning after the implementation of
the Independent Curriculum is in the good category, with very high instrument reliability (0.959); The
coefficient of determination (R?) value of 75.45% indicates that the Independent Curriculum makes a very
strong contribution to the quality of Pendidikan Agama Islam learning, while the remaining 24.55% is
influenced by other factors outside the research model.

Keywords: Independent Curriculum, Learning Quality, Islamic Religious Education, SMA Negeri 1
Bandar
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional Indonesia senantiasa mengalami dinamika seiring dengan perubahan
sosial, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan global yang semakin kompleks.
Perubahan tersebut tercermin dari kebijakan kurikulum yang terus mengalami penyempurnaan, mulai
dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hingga
Kurikulum 2013 (K13). Setiap perubahan kurikulum dirancang sebagai upaya untuk meningkatkan
relevansi pendidikan terhadap kebutuhan peserta didik dan tantangan zaman (Siregar, 2024).

Sebagai bentuk reformasi pendidikan yang mutakhir, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai alternatif kurikulum yang
menekankan fleksibilitas, kemandirian belajar, serta pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(Kemendikbudristek, 2020). Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi satuan
pendidikan dan guru untuk merancang pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik serta kondisi daerah masing-masing.

Peralihan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka merupakan upaya strategis pemerintah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kurikulum 2013 yang cenderung padat konten dan seragam dinilai belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kebutuhan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang kontekstual, reflektif, dan
berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik (Marlin, 2025).

Kurikulum Merdeka hadir dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta
didik, memberikan ruang bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan pembelajaran
yang bermakna melalui diferensiasi, proyek penguatan karakter, serta integrasi nilai iman, takwa, dan
akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Transisi ini juga ditandai dengan penyederhanaan capaian
pembelajaran, penguatan asesmen formatif, serta penekanan pada pengembangan dimensi spiritual
dan sosial peserta didik. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dipandang lebih relevan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, baik dari aspek perencanaan, proses,
maupun hasil belajar, meskipun implementasinya masih memerlukan kesiapan guru dan dukungan
ekosistem sekolah secara berkelanjutan (Adla, 2023).

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons atas kritik terhadap kurikulum sebelumnya yang
dinilai terlalu seragam dan kurang memberikan ruang bagi kreativitas guru maupun kebutuhan belajar
peserta didik. Karakteristik utama Kurikulum Merdeka meliputi pembelajaran yang fleksibel,
berpusat pada peserta didik (student-centered learning), penguatan kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara holistik, serta pemberian otonomi bagi sekolah dalam menentukan perangkat
ajar dan strategi pembelajaran yang relevan (Wahyuni, 2022).

Meskipun Kurikulum Merdeka dipandang sebagai pembaruan yang relevan dalam konteks
pendidikan kontemporer di SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Simalungun, transisi dari Kurikulum
2013 tetap memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan. Di satu sisi, Kurikulum
Merdeka memberikan keleluasaan yang lebih besar kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk
menyesuaikan perencanaan dan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, termasuk
penyusunan modul ajar yang kontekstual, asesmen formatif yang berkelanjutan, serta pembelajaran
proyek yang mendorong pengembangan karakter dan kompetensi abad ke-21. Pendekatan ini
dianggap mampu mengatasi kekakuan struktur Kurikulum 2013 yang seringkali terfokus pada standar
konten dan pendekatan saintifik 5M tanpa fleksibilitas konteks lokal (Marlin, 2025). Selanjutnya,
Kurikulum Merdeka juga dirancang untuk mengurangi beban administrasi yang berlebihan serta
memberi ruang bagi guru untuk meningkatkan kreativitas pembelajaran sesuai konteks kelas dan
budaya sekolah (Adla, 2023).

Namun demikian, dalam implementasinya di SMA Negeri 1 Bandar, terdapat kekurangan yang
cukup nyata, antara lain kesiapan guru yang belum merata dalam memahami konsep Kurikulum
Merdeka secara menyeluruh, termasuk penguasaan ATP, CP, dan asesmen autentik hal ini juga
diidentifikasi sebagai tantangan dalam sejumlah studi transisi kurikulum di tingkat menengah atas.
Selain itu, kekurangan lain adalah keterbatasan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran dan
perbedaan kesiapan antar sekolah, yang dapat menimbulkan kesenjangan mutu pelaksanaan
kurikulum baru di sekolah menengah.
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Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa sementara Kurikulum Merdeka mampu
membuka peluang bagi pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa, kesenjangan sumber daya
antar lokasi sekolah serta kurangnya pelatihan intensif untuk guru masih menjadi faktor pembatas
efektivitasnya (Fatmala, 2025).

Dengan demikian, meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan potensi peningkatan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran yang lebih fleksibel dan bermakna,
tantangan kesiapan guru dan sumber daya sekolah di SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Simalungun
perlu ditangani secara sistematik agar potensi tersebut benar-benar terealisasi secara maksimal.

Penerapan kurikulum tidak hanya berdampak pada perubahan struktur materi ajar, tetapi juga
berimplikasi langsung terhadap kualitas pembelajaran di kelas. Kualitas pembelajaran menjadi
indikator penting untuk menilai keberhasilan proses pendidikan, yang tidak hanya dilihat dari capaian
akademik, tetapi juga dari keterlibatan siswa, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, serta pembentukan karakter peserta didik (Fadhil, 2025). Dalam konteks penelitian ini,
kualitas pembelajaran difokuskan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, mengingat mata
pelajaran ini memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter, nilai religius, dan sikap moral
peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan Kurikulum Merdeka berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kajian literatur yang dilakukan oleh (Siregar, 2024) menyimpulkan bahwa Kurikulum
Merdeka mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan inovasi pembelajaran guru apabila didukung
oleh kesiapan pendidik dan sistem pendukung yang memadai. Namun, penelitian lain
mengungkapkan adanya kendala dalam implementasi, seperti kesiapan guru, keterbatasan sarana
prasarana, serta belum optimalnya pemahaman terhadap konsep Kurikulum Merdeka (Zarkasi, 2024).
Studi di Madrasah Tapanuli Utara juga menunjukkan bahwa fleksibilitas kurikulum dapat mendorong
pembelajaran kontekstual, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas pelaksanaan di
masing-masing satuan pendidikan (Gultom, 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada aspek
implementasi dan kesiapan guru, serta dilakukan pada jenjang pendidikan dasar atau madrasah.
Penelitian empiris yang secara khusus mengkaji pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap kualitas
pembelajaran di jenjang SMA Negeri, khususnya pada kelas X, masih relatif terbatas. Selain itu,
kajian yang mengangkat konteks lokal sekolah di Kabupaten Simalungun juga belum banyak
ditemukan, sehingga masih terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu ditindaklanjuti.

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan peneliti pada bulan Januari 2026 di SMA Negeri
1 Bandar Kabupaten Simalungun, Kurikulum Merdeka secara institusional telah mulai diterapkan
pada seluruh jenjang, termasuk kelas X, XI, dan XII. Namun demikian, implementasi Kurikulum
Merdeka di kelas X1 dan X1l masih berada pada tahap penyesuaian dan transisi karena peserta didik
pada jenjang tersebut sebelumnya menempuh pembelajaran dengan Kurikulum 2013. Kondisi ini
menyebabkan penerapan Kurikulum Merdeka di kelas XI dan XII belum sepenuhnya berjalan secara
utuh dan konsisten, baik dari aspek perencanaan pembelajaran, perangkat ajar, maupun asesmen.

Oleh karena itu, penelitian ini secara sengaja memfokuskan kajian pada kelas X sebagai jenjang
awal di mana Kurikulum Merdeka diterapkan secara penuh dan sistematis sejak awal masuk SMA.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X
masih menunjukkan variasi, khususnya dalam penerapan pembelajaran berpusat pada peserta didik,
pemanfaatan perangkat ajar, serta tingkat keterlibatan siswa. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
belum sepenuhnya optimal, sehingga diperlukan kajian empiris yang lebih mendalam dan terfokus.

Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka pada jenjang SMA juga berkaitan erat dengan
tuntutan keterampilan abad ke-21 dan dinamika perubahan sosial. Peserta didik diharapkan tidak
hanya memiliki penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif agar mampu bersaing secara global (Gayatri, 2024). Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang komprehensif mengenai sejauh mana Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada kelas X SMA Negeri 1 Bandar
Kabupaten Simalungun karena kelas X merupakan tahap awal pada jenjang SMA di mana Kurikulum
Merdeka mulai diterapkan secara penuh. Transisi kurikulum pada tahap ini sangat menentukan
pembentukan dasar kualitas pembelajaran peserta didik. Dengan demikian, penelitian mengenai
“Pengaruh Kurikulum Merdeka Terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas
X SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Simalungun ”” menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh
gambaran empiris yang akurat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan statistik deskriptif
yang dipilih karena paling relevan untuk menguji secara objektif seberapa besar pengaruh antara
Kurikulum Merdeka terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMA dalam
pelaksanaannya data dikumpulkan melalui instrument berupa angket/kuisioner yang disusun secara
terstandar untuk mengukur dua variabel utama yaitu Kurikulum Merdeka sebagai variabel bebas dan
Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai variabel terikat (Sahir, 2022).

Seluruh data yang terkumpul berbentuk nilai atau skor hasil jawaban responden yang
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik korelasi serta uji pengaruh lainnya guna
mengidentifikasi pola hubungan, arah, dan kekuatan pengaruh antara kedua variabel secara terukur,
objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah metodologi (Soesana, 2023).

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis serta
mengetahui pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
secara terukur dan sistematis, sebagaimana ditegaskan bahwa penelitian kuantitatif digunakan untuk
menguji teori dengan cara mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan instrumen dan
menganalisisnya secara statistik (Creswell & Creswell, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Bandar. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik implementasi
Kurikulum Merdeka di lingkungan sekolah, maka semakin tinggi pula kualitas pembelajaran yang
dirasakan oleh peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan paradigma
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada pengembangan kompetensi.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan
sebagai alat ukur yang baik. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel Kurikulum Merdeka maupun variabel kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dinyatakan valid. Hal ini berarti setiap indikator mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara
tepat. Selain itu, hasil uji reliabilitas memperlihatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,943 untuk
variabel Kurikulum Merdeka dan 0,959 untuk variabel kualitas pembelajaran. Nilai tersebut berada
di atas batas minimal 0,70 sehingga menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi
internal yang sangat tinggi. Dengan demikian, data yang diperoleh melalui angket dapat dipercaya
sebagai dasar dalam melakukan analisis lebih lanjut.

Pengujian asumsi klasik juga menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi syarat untuk
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil uji normalitas memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200 (>0,05), yang berarti residual data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas
memperlihatkan adanya hubungan linear yang sangat kuat antara variabel Kurikulum Merdeka
dengan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Walaupun terdapat sedikit penyimpangan
dari linearitas, pola hubungan linear tetap jauh lebih dominan sehingga model regresi yang digunakan
dinilai layak untuk menjelaskan hubungan kedua variabel. Pemenuhan asumsi-asumsi tersebut
menunjukkan bahwa hasil analisis regresi memiliki tingkat keakuratan yang baik.

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa Kurikulum Merdeka berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Persamaan regresi yang
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diperoleh, yaitu Y = 11,599 + 0,869X, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
penerapan Kurikulum Merdeka akan meningkatkan kualitas pembelajaran sebesar 0,869 satuan.
Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah.
Dengan kata lain, semakin optimal pelaksanaan Kurikulum Merdeka, semakin baik pula kualitas
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Nilai signifikansi yang berada jauh di bawah 0,05 serta nilai
t-hitung yang sangat tinggi semakin memperkuat bahwa pengaruh tersebut bukan terjadi secara
kebetulan, melainkan benar-benar memiliki makna secara statistik.

Besarnya pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap kualitas pembelajaran juga tercermin dari
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 75,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar variasi
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dijelaskan oleh penerapan Kurikulum
Merdeka, sedangkan sekitar 24,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti, seperti
kompetensi guru, motivasi belajar siswa, lingkungan keluarga, ketersediaan sarana pembelajaran,
budaya sekolah, serta dukungan kepemimpinan kepala sekolah. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,869
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel sehingga implementasi Kurikulum
Merdeka dapat dikatakan sebagai salah satu faktor dominan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berdiferensiasi, penguatan kompetensi, serta pengembangan karakter melalui Profil
Pelajar Pancasila. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pendekatan tersebut memberikan ruang
yang lebih luas kepada guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif, kontekstual,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru tidak lagi hanya berorientasi pada penyampaian
materi, tetapi juga memfasilitasi siswa agar mampu berpikir kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, dan menginternalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga mencakup
perkembangan afektif dan psikomotorik peserta didik.

Hasil penelitian ini juga menguatkan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Fleksibilitas dalam penyusunan perangkat ajar, pemanfaatan asesmen diagnostik, pembelajaran
berbasis proyek, serta kebebasan guru dalam memilih strategi pembelajaran menjadikan proses
belajar lebih menarik dan relevan dengan karakteristik peserta didik. Dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi, bertanya, bekerja sama,
serta menghubungkan materi keagamaan dengan realitas kehidupan sehari-hari sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kesiapan seluruh komponen sekolah. Guru perlu terus
meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan pengembangan profesional agar mampu
menerapkan pembelajaran yang inovatif sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu,
sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung, menciptakan budaya belajar yang
kondusif, serta memberikan dukungan terhadap inovasi pembelajaran. Dengan sinergi tersebut,
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat terus meningkat sehingga tujuan pendidikan
nasional untuk menghasilkan peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki
kompetensi abad ke-21 dapat diwujudkan secara optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penerapan Kurikulum Merdeka berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar. Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji regresi linear sederhana yang menghasilkan persamaan Y = 11,599 + 0,869X, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka akan diikuti oleh peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi (R?) sebesar 0,755 menunjukkan bahwa 75,5%
variasi kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dijelaskan oleh penerapan Kurikulum
Merdeka, sedangkan 24,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,869 juga menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua
variabel.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran yang
lebih berpusat pada peserta didik, fleksibel, kontekstual, serta mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar. Oleh karena itu, penerapan Kurikulum Merdeka perlu terus dioptimalkan
melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana pembelajaran yang memadai, serta
dukungan seluruh warga sekolah agar tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai
secara lebih efektif.
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